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ABSTRACT 

The prevalence of stunting in Indonesia even increasing from 2016. This is caused by multifactors, 

one of which is the lack of nutrition education for adolescents. The purpose of this study was to create 

an android-based stunting education application for adolescent and to determine the effectiveness of 

its use for preventing stunting. This research is broadly carried out in 2 stages, namely the design and 

development stage of the android application, and the stage of testing the effectiveness of the 

application in the target group using the quasi-experimental method with the pretest-posttest. The 

sample for the application effectiveness test was taken purposively as many as 30 students spread 

across 2 different schools in Pariaman City, West Sumatra). Data analysis used the Wilcoxon test. 

The results of this study are an android-based stunting education application called the EduStunting 

application and the results of its effectiveness test on adolescents. The EduStunting android 

application is able to improve adolescent knowledge and attitudes related to stunting and related 

factors (balanced nutrition and anemia) with a p value <0.05. The android application is one of the 

media that needs to be developed for adolescent health education media, especially in this case related 

to stunting, because android devices are mostly used by adolescents in Indonesia and support 

education during the pandemic and digital era 4.0. The android educational application is expected 

to be able to contribute to reducing the stunting rate in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Prevalensi stunting di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2016. Hal ini disebabkan oleh 

multifaktor, salah satunya adalah kurangnya edukasi gizi bagi remaja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menciptakan aplikasi edukasi stunting pada remaja berbasis android dan melihat 

efektifitasnya.  Penelitian ini secara garis besar dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap perancangan 

dan pembuatan aplikasi android, dan tahap menguji efektifitas aplikasi pada kelompok sasaran 

menggunakan metode quasi-experiment dengan pretest-posttest.   Sampel untuk uji efektifitas aplikasi 

diambil secara purposive sebanyak 30 orang siswa yang tersebar di 2 sekolah yang berbeda di 

Sumatera Barat. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini adalah aplikasi 

edukasi stunting berbasis android yang diberi nama Aplikasi EduStunting dan hasil dari uji 

efektifitasnya pada remaja. Aplikasi android EduStunting mampu meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap stunting dan faktor terkait (gizi seimbang dan anemia) dengan nilai p<0,05. 

Aplikasi android merupakan salah satu media yang perlu dikembangkan untuk media edukasi 

kesehatan remaja, terutama dalam hal ini adalah terkait stunting, karena perangkat android paling 

banyak digunakan remaja di Indonesia dan menunjang edukasi dimasa pandemi dan era digital 4.0. 

Aplikasi edukasi android diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka stunting di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci:  Efektifitas; Aplikasi Android; Stunting; Edukasi Gizi Remaja
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PENDAHULUAN 
 Stunting merupakan masalah gizi 

utama di Indonesia. Prevalensi stunting 

dalam tiga tahun terakhir (2015-2017) 

lebih tinggi dibanding masalah gizi lainya, 

seperti gizi kurang, kurus, dan gemuk. 

Selain itu, prevalensi stunting di Indonesia 

cenderung statis, bahkan mengalami 

peningkatan dari tahun 2016 yaitu 27,5% 

menjadi 29,6% pada tahun 2017 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Kejadian stunting merupakan 

sebuah siklus. Anak-anak yang terlahir 

dari ibu yang anemia dan kurang gizi akan 

mengalami stunting dimasa datang dan 

terus berlanjut tanpa henti, yang 

dinamakan siklus stunting antargenerasi. 

Siklus antargenerasi stunting sulit diputus 

jika tidak dilakukan pada masa yang tepat 

(FAO, 2007; Martorell R, 2012).   

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016, salah 

satu upaya yang dilakukan untuk 

menurunkan prevalensi stunting adalah 

meningkatkan pendidikan dan penyuluhan 

untuk perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dan pola gizi seimbang pada 

remaja (Kementrian Kesehatan RI, 2016). 

Tujuan dari upaya ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

remaja, serta mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan remaja 

sebagai calon orang tua.  

Pendidikan atau edukasi gizi 

remaja diharapkan berkontribusi pada 

kesadaran remaja sebagai calon orang tua 

akan kesehatan ibu dan anak di masa 

penting dalam kehidupannya, termasuk 

memutus rantai siklus persoalan stunting. 

Keberhasilan edukasi gizi sangat ditunjang 

oleh media yang digunakan. Berbagai 

media edukasi sudah banyak 

dikembangkan dalam pendidikan gizi. 

Namun, beberapa penelitian menyatakan 

bahwa media edukasi berbasis android 

lebih efektif dibanding media lainnya 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku gizi (Carter et al., 2013; Perdana 

et al., 2017).  

Media berbasis android merupakan 

salah satu media edukasi berbasis 

teknologi edutaintment yang tepat 

diterapkan pada remaja di Indonesia 

karena Indonesia merupakan negara yang 

penggunaan internetnya berkembang 

pesat. Berdasarkan data tahun 2019, total 

pengguna internet di Indonesia yang aktif 

melalui perangkat mobile berjumlah 142,8 

juta orang (53% dari total penduduk 

Indonesia) dan kelompok umur yang 

mendominasi penggunaan internet tersebut 

adalah remaja ([APJII] Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 

2018).  

Namun, berdasarkan literatur yang 

diperoleh belum ada media edukasi 

pencegahan stunting berbasis android 

khusus untuk remaja di Indonesia. Padahal 

edukasi gizi remaja perlu diprioritaskan 

karena dapat meningkatkan status gizi 

remaja sebelum konsepsi dan dapat 

memutus siklus stunting. Selain itu, 

dengan tersedianya media edukasi yang 

menarik dan menyenangkan bagi remaja 

dapat meningkatkan minat remaja dalam 

menambah pengetahuan mereka terhadap 

gizi dan stunting. 

Adapun tujuan dari riset ini adalah 

untuk menciptakan aplikasi media edukasi 

stunting berbasis android khusus untuk 

remaja dan melihat efektifitas media 

edukasi ini dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap 

stunting. Sehingga secara tidak langsung 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

pencegahan stunting di Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini secara garis besar 

dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap 

perancangan dan pembuatan aplikasi 

android, dan tahap menguji efektifitas 

aplikasi pada kelompok sasaran 

menggunakan penelitian kuantitatif 

metode quasi-experiment. Sampel untuk 

uji efektifitas aplikasi diambil secara 

purposive sebanyak 30 orang remaja yang 
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tersebar di 2 sekolah yang berbeda tetapi 

dengan karakteristik yang hampir sama. 

Instrumen uji efektivitas berupa kuesioner 

pretest dan posttest. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon. 

Adapun perancangan dan 

pembuatan aplikasi android terdiri dari 

beberapa tahapan (Gambar 2.1). 

 
Gambar 2.1. Diagram Alir Perancangan 

dan Pembuatan Aplikasi 

 

1. Tahap Studi Literatur 

Studi literatur ini bertujuan untuk 

mengkaji materi-materi yang tepat 

untuk disajikan dalam aplikasi.  

2. Analisa Kebutuhan Sistem 

Ada beberapa hal yang dikaji 

dalam analisa kebutuhan sistem 

yaitu: target pasar, gambaran 

umum aplikasi, fungsi dan fitur 

utama aplikasi, fitur tambahan 

aplikasi, spesifikasi teknis aplikasi, 

kebutuhan hardware, kemudahan 

dalam pengembangan dan lain-

lain. 

3. Perancangan sistem dan arsitektur 

database 

Perancangan sistem ini bertujuan 

untuk menggambarkan alur kerja 

aplikasi dan teknologi pendukung, 

menentukan jenis teknologi 

database yang digunakan pada 

aplikasi.  

4. Perancangan User Interface (UI), 

User Experience (UX) dan materi 

edukasi 

Perancangan UI, UX dan materi 

edukasi bertujuan untuk 

memperoleh desain yang paling 

optimal dan menarik untuk 

mencapai kebutuhan sistem yang 

telah ditentukan. Desain yang 

menarik akan membangun minat 

pengguna untuk menggunakan 

aplikasi. Desain tersebut harus 

mempraktekkan prisip-prinsip 

desain grafis yang baik.  

5. Coding/pengembangan aplikasi  

Aplikasi android dibuat 

menggunakan bahasa 

pemrograman Kotlin dan Aplikasi 

Android Studio IDE sebagai 

lingkungan pengembangan 

aplikasi. 

6. Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi ditujukan untuk 

menguji fungsionalitas aplikasi.  

Pengujian ini menggunakan 

metoda White Box Testing dan 

Black Box Testing. Pengujian 

menggunakan metoda White Box 

Testing dilakukan dilevel 

developer/programmer selama 

proses pembuatan blok kode 

aplikasi. Dan metode Black Box 

Testing dilakukan oleh 5 orang 

partisipan. Jika hasil evaluasi 

pengujian tersebut menyatakan 

bahwa aplikasi EduStunting telah 

layak untuk dipublish, maka akan 

dilakukan deployment/publish 

aplikasi di Google Play Store.  

 

Sedangkan pengujian efektivitas 

aplikasi Edu Stunting ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan yaitu: 

 

 



 

 
Resmiati et al | Efektifitas Aplikasi Edukasi Gizi Remaja Berbasis Android Untuk Pencegahan 
Stunting 
 

(443-451) 

 

LLDIKTI Wilayah X  446 

1. Tahap Pra-Intervensi 

Pada tahap ini dilakukan 

penjajakan lapangan, menentukan 

kelompok sasaran yang layak dilakukan 

intervensi, dan mengumpulkan data-data 

sekunder remaja yang akan dilakukan 

intervensi.  

2. Tahap Intervensi 

Pada tahap ini dilakukan penelitian 

dengan metode quasi eksperimen. Adapun 

prosedur dalam intervensi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sampel atau responden yang sudah 

dipilih secara purposive sebanyak 30 

orang remaja dari 2 sekolah yang 

berbeda di Sumatera Barat dengan 

karakteristik yang hampir sama 

digabungkan di dalam satu Whatsappa 

Grup, kemudian diminta mengintal 

aplikasi mobile EduStunting pada 

handphone masing-masing.  

b. Setelah itu diinstruksikan memilih 

fitur pre test, berupa kuesioner untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dan 

sikap responden sebelum terpapar 

media edukasi, dan meminta mereka 

untuk mengisinya.  

c. Selanjutnya responden diinstuksikan 

mengakses fitur materi edukasi dan 

meminta memahami dan 

mempelajarinya dengan baik. 

d. Setelah itu, responden diminta 

mengakses fitur post test dan 

meminta untuk mengisinya. Mereka 

diberikan keleluasaan untuk mengisi 

post test dengan selang waktu 1-3 hari 

setelah mengakses materi edukasi 

didalam aplikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini adalah aplikasi 

edukasi stunting berbasis android yang 

diberi nama Aplikasi EduStunting dan 

hasil dari uji efektifitasnya pada remaja. 

Aplikasi EduStunting berfungsi dengan 

baik dan telah di publikasikan pada Google 

Play Store. Aplikasi android EduStunting 

dibuat dengan bahasa pemrograman Kotlin 

dengan memanfaatkan kemudahan yang 

disediakan oleh perangkat lunak Android 

Studio IDE. Sedangkan untuk pembuatan 

REST-API menggunakan framework 

Laravel dan Laravel Passport untuk 

menyediakan akses token terhadap aplikasi 

ketika melakukan response dan request 

data pada server. Untuk mempermudah 

dalam pengembangan dan maintainability 

aplikasi ini kedepannya, maka aplikasi 

android EduStunting ini ditulis merujuk 

kepada architectural pattern MVVM 

(Model-View-ViewModel). 

Aplikasi EduStunting memiliki 9 fitur 

utama yaitu:  

a. fitur profil pengguna,  

b. fitur materi edukasi yang terdiri dari 

materi edukasi: 

1. stunting,  

2. gizi seimbang remaja,  

3. anemia dan stunting,  

c. fitur cek status gizi,  

d. fitur riwayat status gizi,  

e. fitur riwayat makan,  

f. fitur riwayat minum tablet penambah 

darah,  

g. fitur pre test,  

h. fitur post test,  

i. dan fitur konsultasi gizi.  

Selain itu, aplikasi juga memiliki 

fitur tambahan berupa rating dan review 

sebagai masukan untuk pengambangan 

aplikasi kedepan, serta fitur reward. Fitur 

dalam aplikasi dirancang lebih kompleks 

karena untuk pengembangan dan 

penggunaan dimasa yang akan datang jika 

digunakan oleh remaja secara luas. 

Tampilan aplikasi terlihat pada gambar 1. 
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Adapun hasil uji efektifitas aplikasi 

edukasi stunting berbasis android kepada 

kelompok sasaran yaitu, remaja pada 2 

sekolah di Sumatera Barat, dengan jumlah 

sampel 30 orang, tergambar pada tabel 1 

sampai tabel 3. Uji efektivitas aplikasi 

adalah terkait materi edukasi, bukan semua 

fitur yang tersedia dalam aplikasi. 

 

   

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Sikap Responden Sebelum dan 

Sesudah Paparan Media Edukasi Android  

 

Variabel Mean SD Min-Max 

Pengetahuan Sebelum Intervensi 10,93 0,31 7-15 

Pengetahuan Setelah Intervensi 13,57 0,35 7-15 

Sikap Sebelum Intervensi 48,47 0,83 39-57 

Sikap Setelah Intervensi 51,00 1,06 32-58 

  

Pada tabel 1. terlihat bahwa rerata 

pengetahuan remaja sebelum dilakukan 

paparan aplikasi android stunting adalah 

10,93 dan setelah dilakukan paparan rerata 

pengetahuan meningkat menjadi 13,57. 

Begitu juga dengan sikap remaja terhadap 

stunting, sebelum dilakukan paparan atau 

intervensi rerata sikap remaja terhadap 

stunting adalah dengan skor 48,47 dan 

meningkat menjadi 51,00 setelah 

dilakukan paparan.  

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

Variable Nilai p Kesimpulan 

Pengetahuan Sebelum 

Intervensi 
0,336 Normal 

Pengetahuan Setelah Intervensi 0,000 Tidak Normal 

Sikap Sebelum Intervensi 0,771 Normal 

Sikap Setelah Intervensi 0,005 Tidak Normal 

 

 

Adapun uji normalitas data 

sebelum dilakukan uji bivariat adalah 

seperti pada terlihat pada tabel 2. Pada 

tabel 2 terlihat bahwa variabel  

 

 

 

pengetahuan sebelum dilakukan paparan 

atau intervensi adalah normal akan tetapi 

data pengetahuan setelah dilakukan 

intervensi terdistribusi tidak normal, 

begitu juga dengan variabel sikap.
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Tabel 3. Hasil Analisis Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Menggunakan Uji Wilcoxon 

Variabel Mean SD SE P value N 

Skor Pengetahuan      

       Sebelum Intervensi 10,93 0,31 43,709 0,000 30 

       Setelah Intervensi 13,57 0,35   30 

Skor Sikap      

       Sebelum Intervensi 48,47 0,83 39,311 0,016 30 

       Setelah Intervensi 51,00 1,06   30 

 

Uji bivariat dilakukan dengan uji 

non parametik yaitu uji Wilcoxon, yang 

terlihat pada pada tabel 3. Pada tabel 3 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi edukasi 

android efektif meningkatkan pengetahuan 

dan sikap remaja terhadap stunting dengan 

nilai p<0,05. 

Stunting merupakan proses siklus, 

perempuan yang tumbuh menjadi wanita 

stunting lebih cenderung melahirkan bayi 

BBLR. Jika bayi-bayi itu adalah anak 

perempuan, mereka cenderung 

melanjutkan siklus, menciptakan siklus 

antargenerasi. Siklus antargenerasi 

stunting sulit diputus jika tidak dilakukan 

pada masa yang tepat (FAO, 2007; 

Martorell R, 2012).   

Remaja adalah salah satu critical 

window untuk perbaikan pertumbuhan atau 

catch up tinggi badan. Salah satu cara 

untuk memutus siklus antar generasi 

stunting adalah meningkatkan gizi remaja 

putri sebelum konsepsi (Brown JF, Isaacs 

JS, Krinke UB M, MA, 2004; WHO, 

2014). Pada siklus kehidupan, 

pertumbahan pada masa remaja 

merupakan pertumbuhan paling cepat 

setelah pertumbuhan pada masa bayi. 

Sekitar 15-20% peningkatan tinggi badan 

terjadi pada masa remaja, 40-60% masa 

tulang terbentuk, dan hingga 50% dari 

berat badan orang dewasa diperoleh. Pada 

saat yang sama, otak remaja mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang luar 

biasa dan sebagian dibentuk oleh sosial, 

emosional dan paparan perilaku. Sehingga 

remaja sering disebut peluang penting 

untuk pertumbuhan dan  

 

pengembangan dalam siklus hidup. Masa 

remaja menawarkan kesempatan untuk 

mengatasi masalah gizi yang ditimbulkan 

pada saat pertama dekade kehidupan dan 

untuk mengembangkan pola makan dan 

gaya hidup yang sehat (WHO, 2018).  

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016, salah 

satu upaya yang dilakukan untuk 

menurunkan prevalensi stunting adalah 

meningkatkan penyuluhan untuk perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) dan pola 

gizi seimbang pada remaja (Kementrian 

Kesehatan RI, 2016). Tujuan dari upaya ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan perilaku remaja, serta 

mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan remaja sebagai calon orang 

tua. Pendidikan atau edukasi gizi remaja 

diharapkan berkontribusi pada kesadaran 

remaja sebagai calon orang tua akan 

kesehatan ibu dan anak di masa penting 

dalam kehidupannya, termasuk memutus 

rantai persoalan stunting. 

Pendidikan kesehatan adalah 

behavioral investment jangka panjang 

sebagai suatu proses perubahan perilaku 

pada diri sesorang. Dalam waktu yang 

pendek (immediate impact) pendidikan 

kesehatan menghasilkan perubahan atau 

peningkatan pengetahuan (Notoadmodjo 

S, 2010). Pengetahuan merupakan faktor 

kekuatan terjadinya perubahan sikap. 

Pengetahuan dan sikap akan menjadi 

landasan terhadap pembentukan perilaku 

remaja sehingga dalam diri seseorang 

idealnya ada keselarasan yang terjadi 

antara pengetahuan dan sikap, dimana 
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sikap terbentuk setelah terjadi proses tahu 

terlebih dahulu. 

Pendidikan gizi remaja perlu 

diprioritaskan karena mereka dapat 

memutus siklus stunting dan media 

edukasi berbasis android sebagai media 

untuk merubah pengetahuan dan perilaku 

remaja perlu dikembangkan. Selain itu, 

permasalahan gizi tidaklah bisa diatasi 

dengan satu disiplin ilmu saja karena 

faktor penyebab gizi juga multifaktor. 

Diperlukan sebuah integrasi berbagai 

disiplin ilmu untuk membantu 

menyelesaikan masalah stunting ini, salah 

satunya adalah teknologi informasi. 

Penelitian yang pernah ada 

mengintegrasikan sistem informasi dengan 

gizi belum banyak dan sangat terbatas. 

Pada penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa aplikasi android efektif 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

terhadap stunting. Dengan peningkatan 

pengetahuan dan sikap terhadap stunting 

setelah paparan aplikasi android edukasi 

stunting, diasumsikan bahwa aplikasi 

android efektif untuk pencegahan stunting 

jika dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Remaja sebagai calon orang 

tua diharapkan dengan keterpaparan 

dengan aplikasi ini mampu menstimulus 

mereka untuk menghindari terjadinya 

stunting pada diri mereka yang masih 

dalam pertumbuhan dan juga anak 

keturunan mereka kelak. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Perdana, 

dkk, menyatakan bahwa media edukasi 

berbasis android lebih efektif dibanding 

media lainnya dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku gizi seimbang 

siswa (Perdana et al., 2017). Begitu juga 

penelitian Cartel et al, aplikasi android 

efektif untuk intervensi gizi, dalam hal ini 

penurunan berat badan (Carter et al., 

2013).  

Penelitian oleh Perdana dan Carter 

memang tidak terkait stunting karena 

belum ditemukan penelitian efektifitas 

aplikasi android stunting terhadap remaja. 

Penelitian terkait pengembangan aplikasi 

android terkait stunting memang sedang 

banyak dilakukan, tetapi baru ditemukan 

yang berfokus pada tahap pengembangan 

dan pembuatan aplikasi, dan peningkatan 

pengetahuan ibu dan status gizi balita. 

Diantaranya adalah penelitian Pratiwi 

(2018), penelitian Rianti (2020) dan Fahmi 

(2020), serta Rufaindah (2021) dimana 

dinyatakan bahwa aplikasi android yang 

dikembangkan mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu terhadap stunting maupun 

pencegahan stunting (Fahmi, A., R. 

Rudiyanto, 2020; Pratiwi, 2018; Rianti, 

2020; Rufaindah, 2021).  

Sedangkan penelitian yang bersifat 

pengembangan dan pembuatan aplikasi 

diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Syaroni (2020), dan Astutik 

(2021), sedangkan Latifah (2021) 

melakukan pembuatan aplikasi dan 

melakukan penelitian uji coba pada 

kelompok sasaran (ibu balita) secara 

kualitatif (Astutik Andayani S, 2020; 

Latifah, A., L. Fitriani, 2021; Syaroni, W., 

& Munir, 2020).  

Keterbatasan penelitian ini adalah 

jumlah sampel yang masih minim dan 

diambil secara purposive. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi pandemic covid-

19 yang sedang melanda Indonesia dan 

dunia. Pengujian efektivitas masih bersifat 

jangka pendek (pengetahuan dan sikap), 

belum melihat kepada dampak dan 

outcome (perubahan perilaku dan status 

gizi remaja). Selain itu, hal yang diuji 

dalam efektifitas media yang 

dikembangkan belum komprehensif, 

hanya terkait media edukasi yang 

dirancang dalam aplikasi, belum semua 

fitur yang tersedia.   

 

SIMPULAN 

Pendidikan gizi remaja perlu 

diprioritaskan karena pada siklus 

kehidupan remaja merupakan salah satu 

siklus kehidupan yang menjadi peluang 

untuk dapat memutus siklus stunting 

antargenerasi. Media edukasi berbasis 
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android sebagai media untuk merubah 

pengetahuan dan perilaku remaja perlu 

dikembangkan karena remaja adalah 

kelompok umur terbanyak pengguna 

perangkat android. Selain itu, aplikasi 

edukasi atau pendidikan berbasis android 

merupakan media yang efektif 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja terhadap stunting pada penelitian 

ini.  
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